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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Bank merupakan perusahaan keuangan yang bergerak dalam memberikan 

layanan keuangan yang mengandalkan kepercayaan dari masyarakat dalam 

mengelola dananya. Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kualitatif atas 

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 

penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, 

rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar (PBI No. 

6/10/PBI/2004). Sedangkan yang termasuk kondisi keuangan dalam kesehatan 

bank dapat dilihat pada faktor permodalan (C/capital), kualitas aset (A/asset), 

rentabilitas (E/earning), dan likuiditas (L/liquidity). 

Kesehatan bank merupakan hal yang sangat penting di dalam berbagai 

bidang kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaan. Kondisi yang sehat 

akan meningkatkan gairah kerja dan kemampuan kerja serta kemampuan lainnya. 

Sama sepeti hal nya manusia yang harus selalu menjaga kesehatannya, perbankan 

juga harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam melayani para 

nasabahnya. Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, 

akan tetapi pihak lain. 

Bank sebagai suatu lembaga yang melindungi dana nasabah juga 

berkewajiban menjaga kerahasiaan terhadap dana nasabahnya dari pihak-pihak 

yang dapat merugikan nasabah. Dan sebaliknya masyarakat yang mempercayakan 

dananya untuk dikelola oleh bank juga harus dilindungi terhadap tindakan yang 
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semena-mena yang dilakukan oleh bank yang dapat merugikan nasabahnya. Hal 

ini sangat dibutuhkan karena sebagai lembaga keuangan, bank harus mendapat 

kepercayaan dari masyarakat, dan kepercayaan dari masyarakat tersebut akan lahir 

apabila semua data hubungan masyarakat dengan bank tersebut dapat tersimpan 

secara rapi atau dirahasiakan, dan kesemuanya itu akan berdampak pada 

kesehatan bank tersebut. 

Tujuan penilaian kesehatan bank yaitu untuk menentukan apakah bank 

tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. 

Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh 

pemerintah melalui Bank Indonesia. Karena tingkat kesehatan bank berguna untuk 

memprediksi kondisi keuangan perusahaan saat ini dan masa mendatang. 

Dari aktivitas pasar modal, harga saham merupakan faktor yang sangat 

penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena 

harga saham menunjukan prestasi sebuah perusahaan. Oleh karena itu setiap 

perusahaan sangat memperhatikan harga saham. 

Secara umum semakin baik keuangan perusahaan dan semakin banyak 

keuntungan yang dinikmati oleh pemegang saham, kemungkinan harga saham 

akan naik. Tetapi saham yang memiliki tingkat keuangan yang baik juga dapat 

mengalami penurunan harga. Hal tersebut dapat disebabkan oleh keadaan pasar 

saham. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil judul 

“PENGARUH TINGKAT KESEHATAN BANK TERHADAP HARGA 

SAHAM PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR PADA 

BURSA EFEK INDONESIA”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana 

pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2015?” 

 

C.  Batasan Masalah 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga saham 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, penulis 

menggunakan rasio-rasio CAMEL tahun 2011-2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Penulis 

a. Dapat digunakan untuk mengembangkan dan menguasai wawasan dan 

disiplin ilmu secara teori maupun praktik pada kondisi nyata yang ada 

dipasar modal. 

b. Dapat mengetahui pengaruh rasio tingkat kesehatan suatu bank terhadap 

harga saham pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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c. Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

tingkat kesehatan bank dengan rasio CAMEL. 

d. Dapat digunakan untuk menambah wawasan mengenai pengolahan 

variabel menggunakan aplikasi stasistik yaitu IBM SPSS Statistik versi 

21. 

2.  Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

Akademisi dapat memberika kontribusi berupa informasi tambahan bagi 

mahasiswa S1 Jurusan Akuntansi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

3. Bagi Pihak investor 

Sebagai bahan pertimbangan untuk berinvestasi dalam pengambilan 

keputusan dalam saham di pasar modal. 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga saham pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan rasio-rasio CAMEL. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hal-hal yang 

dibahas dalam penelitian ini, maka sistematika penulisannya terdiri dari beberapa 

bab dan sub bab yang secara rinci adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta kerangka 

penulisan skripsi. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Tinjauan pustaka merupakan hasil yang dikemukakan dalam suatu usulan 

penelitian, dan mungkin telah dilengkapi dengan keterangan-keterangan tambahan 

yang dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian yang berasal dari peneliti 

terdahulu. 

Landasan teori berisi tentang pengertian dan fungsi bank, tinjauan dan 

manfaat kesehatan bank, pengertian dan tujuan laporan keuangan, jenis-jenis 

laporan keuangan, serta kerangka pikir dan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Merupakan metode penelitian yang berisi tentang lokasi penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, metoda sampling yang ditempuh, variabel yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, metode analisis data. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian berupa daftar (tabel) dan grafik guna mendukung dalam 

pembahasan agar mempermudah untuk mengikuti uraian. Pembahasan berupa 

penjelasan teoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjawab pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan masalah serta berisi 

saran.  
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